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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan motorik halus
anak kelompok B di Kober Kamboja. Hasil observasi awal menunjukkan sebagian
besar anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang
melibatkan koordinasi otot-otot kecil, seperti meremas, menggenggam, dan
membentuk objek sederhana. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh penggunaan
metode pembelajaran yang kurang bervariasi dan belum sepenuhnya berbasis
bermain. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
anak usia dini melalui permainan clay tematik naratif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah anak kelompok B di Kober Kamboja. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan catatan
lapangan. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk melihat
peningkatan kemampuan motorik halus anak pada setiap siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan permainan clay tematik
naratif dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak secara bertahap.
Anak menjadi lebih terampil dalam aktivitas meremas, menggulung, mencubit,
dan membentuk clay sesuai dengan tema dan alur cerita yang diberikan. Selain
itu, pembelajaran menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan mampu
meningkatkan keterlibatan aktif anak selama proses pembelajaran. Dengan
demikian, permainan clay tematik naratif terbukti efektif sebagai alternatif strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini.

Kata kunci: motorik halus, permainan clay, tematik naratif, anak usia dini,
penelitian tindakan kelas
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pembinaan rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Musbikin Imam, 2010).

Pendidikan merupakan modal utama bagi pembangunan bangsa, dan
khususnya disini bagi anak-anak yang akan beranjak dewasa, oleh sebab itu
pemerintah sangat memperhatikan masalah pendidikan, hal ini dapat terlihat
dengan dibuatnya Pada Undang-Undang perlindungan anak RI Nomor 23
Tahun 2000 pasal 9 yang berbunyi “ Setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan
tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya”.

Dalam Pendidikan Anak Usia dini (PAUD), bermain sambil belajar
merupakan kegiatan yang baik untuk anak. Bermain adalah setiap kegiatan
yang dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkan tanpa pertimbangan hasil
akhir. Melalui bermain anak akan memiliki berbagai manfaat bagi
perkembangan, aspek ini saling menunjang satu sama lain dan tidak dapat
dipisahkan. Apabila satu aspek tidak diberikan kesempatan untuk

berkembang, maka akan terjadi ketimpangan karena bermain adalah aktivitas



yang menyenangkan dan merupakan kebutuhan yang sudah melekat dalam
diri anak (Hurlock, E.B, 1978: Anhusadar, La Ode, 2016).

Perkembangan anak usia dini mencakup berbagai aspek penting yang
saling berhubungan dan harus dikembangkan secara seimbang. Salah satu
aspek yang tidak bisa diabaikan adalah perkembangan motorik, terutama
motorik halus. Kemampuan motorik halus berkaitan dengan keterampilan
yang melibatkan koordinasi antara otot kecil dan mata, seperti mencubit,
menggenggam, menggunting, atau menulis. Kemampuan ini sangat penting
sebagai fondasi keterampilan belajar anak selanjutnya di jenjang pendidikan
dasar, termasuk menulis, menggambar, dan aktivitas produktif lainnya
(Hurlock, 2020; Oktaviani & Yuliani, 2022).

Namun, dalam praktiknya, tidak semua lembaga PAUD secara
optimal mengembangkan aspek motorik halus anak. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan di Kober Kamboja, ditemukan bahwa
sebagian besar anak kelompok B mengalami keterlambatan atau kesulitan
dalam melakukan kegiatan yang menuntut keterampilan motorik halus.
Misalnya, saat diminta meronce atau menggunting bentuk sederhana, hanya 5
dari 15 anak yang mampu menyelesaikan tugas dengan baik. Selebihnya
menunjukkan ketidakstabilan dalam menggenggam alat, kurangnya kekuatan
jari, dan kesulitan dalam mengarahkan gerakan sesuai instruksi.

Hasil asesmen harian guru juga menunjukkan bahwa sekitar 65% anak
belum mencapai indikator perkembangan motorik halus yang ditargetkan,

seperti menggunakan alat tulis dengan benar, melipat kertas mengikuti garis,



dan meremas plastisin untuk membentuk objek. Berdasarkan wawancara
dengan guru kelas, kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan metode
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan anak. Selama ini,
pendekatan yang digunakan masih bersifat konvensional, seperti memberi
lembar kerja atau kegiatan monoton yang kurang menstimulasi otot-otot kecil
anak.

Dari diskusi bersama guru dan narasumber (kepala sekolah dan
pengawas PAUD), disepakati bahwa perlu adanya alternatif metode
pembelajaran yang lebih kontekstual, menarik, dan mampu mengintegrasikan
aspek perkembangan lain. Salah satu bentuk stimulasi yang dianggap
potensial adalah melalui permainan clay berbasis tematik naratif. Clay atau
plastisin memiliki karakteristik yang fleksibel, mudah dibentuk, dan dapat
digunakan untuk menstimulasi berbagai otot tangan dan jari. Bila dipadukan
dengan pendekatan tematik naratif, anak tidak hanya mengembangkan
motorik halus, tetapi juga berkesempatan untuk berimajinasi, berbahasa, dan
memahami alur cerita.

Clay merupakan alat permainan edukatif bertekstur elastis sehingga
mudah di bentuk sesuai dengan imajinasi anak. clay merupakan alat
permainan edukatif berstektur lunak bebahan dasar tepung yang memiliki
kesamaan seperti clay asli atau tanah liat yang mudah dibentuk sesuai kreasi
anak (Nursifa, Ana: 2019).

Sementara itu, studi oleh Sari dan Wulandari (2021) juga mendukung

pentingnya penerapan permainan berbasis narasi dalam PAUD. Pendekatan



ini dinilai mampu menghubungkan pengalaman nyata anak dengan materi
pembelajaran, sekaligus memfasilitasi kemampuan berpikir simbolik dan
ekspresi kreatif. Dengan demikian, penggunaan clay tematik naratif tidak
hanya relevan dari sisi perkembangan motorik halus, tapi juga dari
pendekatan pedagogi yang holistik sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Melalui identifikasi masalah yang dilakukan secara kolaboratif antara
guru, peneliti, dan pihak sekolah, akar permasalahan yang dihadapi saat ini
adalah terbatasnya strategi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Anak-anak
membutuhkan kegiatan konkret yang memadukan gerak fisik halus dengan
imajinasi dan narasi agar proses belajar berlangsung secara alami dan
menyenangkan.

Sebagai alternatif solusi, permainan c/ay tematik naratif dipilih karena
memenuhi unsur penting dalam pembelajaran anak usia dini: eksplorasi
sensorik, kegiatan berbasis cerita, dan permainan bermakna. Metode ini
memungkinkan anak mengembangkan koordinasi otot-otot halus melalui
aktivitas membentuk, menekan, atau menggulung clay, sekaligus melatih
kemampuan berpikir kreatif saat membuat tokoh atau objek sesuai cerita yang
disampaikan guru atau diciptakan anak sendiri.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, permainan tematik naratif
merupakan pendekatan yang mendukung prinsip pembelajaran berbasis
bermain. Menurut Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang Standar

Nasional PAUD, pembelajaran di PAUD harus disesuaikan dengan tahap



perkembangan anak dan dilakukan melalui kegiatan bermain yang terstruktur
maupun bebas. Penggunaan clay dalam kerangka cerita memberikan ruang
eksplorasi yang lebih luas bagi anak, sekaligus mendorong interaksi sosial,
komunikasi, dan penguatan karakter.

Permasalahan yang terjadi di Kober Kamboja ini mencerminkan
persoalan aktual dan nyata dalam praktik pendidikan anak usia dini. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK) yang sistematis
untuk mengkaji efektivitas permainan clay tematik naratif dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B. Penelitian ini
juga sekaligus menjadi refleksi praktik pembelajaran dan kontribusi terhadap
pengembangan metode yang lebih kreatif dan sesuai dengan konteks lokal.

Penelitian ini penting dilakukan karena berkaitan langsung dengan
peningkatan kualitas pembelajaran di tingkat PAUD. Kemampuan motorik
halus merupakan bagian fundamental dari perkembangan anak yang akan
berdampak jangka panjang terhadap kesiapan anak mengikuti pendidikan
dasar. Tanpa keterampilan ini, anak akan mengalami kesulitan dalam
mengikuti proses akademik seperti menulis, menggambar, maupun
melakukan kegiatan lain yang membutuhkan presisi dan kontrol otot kecil
(Depdiknas, 2023).

Pentingnya penelitian ini juga terlihat dari kebutuhan guru PAUD
akan pendekatan pembelajaran yang kreatif, aplikatif, dan sesuai dengan
karakteristik anak. Guru sering kali mengalami keterbatasan dalam

mengembangkan media dan metode yang menyenangkan, terutama untuk



keterampilan motorik. Oleh karena itu, melalui penelitian ini, guru tidak
hanya menjadi subjek pembelajaran tetapi juga agen perubahan yang aktif
mengevaluasi dan merefleksikan praktiknya secara sistematis.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi model
pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan oleh guru PAUD, tidak hanya di
Kober Kamboja tetapi juga di lembaga sejenis lainnya. Penelitian ini juga
menjadi upaya mendukung program pemerintah dalam meningkatkan kualitas
layanan PAUD holistik integratif, yang mencakup aspek kesehatan, gizi,
pendidikan, dan pengasuhan yang berkualitas (BAPPENAS, 2022).

Dari sisi akademik, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini, terutama dalam mengkaji
efektivitas metode pembelajaran berbasis permainan dan narasi terhadap
perkembangan aspek motorik anak. Penelitian ini sekaligus memperkaya
referensi empiris yang relevan dan aplikatif, terutama yang dilakukan di
konteks lokal dan berakar dari kebutuhan nyata di lapangan.

Penelitian ini juga menunjukkan pendekatan reflektif dan kolaboratif
antara guru dan peneliti dalam menangani permasalahan yang nyata dan
aktual. Proses ini sejalan dengan prinsip dasar penelitian tindakan kelas yang
menekankan siklus perbaikan berkelanjutan dalam praktik pembelajaran
(Kemmis & McTaggart, 2021). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menghasilkan data atau temuan, tetapi juga membangun budaya profesional
yang berbasis refleksi dan inovasi dalam lingkungan pendidikan anak usia

dini.



Sejumlah studi terdahulu telah memberikan bukti empiris yang kuat
mengenai efektivitas penggunaan media plastisin atau tanah liat dalam
memfasilitasi perkembangan kemampuan motorik halus pada anak-anak di
tahap usia dini. Salah satu riset penting yang dilakukan oleh Putra dan Pintari
pada tahun 2023 berhasil mengidentifikasi bahwa aktivitas bermain yang
melibatkan manipulasi langsung melalui gerakan-gerakan seperti meremas,
mencubit, dan menggulung plastisin mampu memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap peningkatan koordinasi otot-otot kecil serta
keterampilan penggunaan jari-jari tangan anak. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan manipulatif
tersebut, anak-anak dapat mengembangkan kontrol motorik halus mereka
dengan cara yang lebih efektif dan terstruktur.

Dukungan lebih lanjut terhadap temuan ini datang dari penelitian
komprehensif yang dilaksanakan oleh Rahayu beserta rekan-rekannya pada
tahun 2023, yang secara khusus mengkaji dampak aktivitas pembentukan
plastisin pada anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun. Studi tersebut
menggunakan desain penelitian dengan kelompok kontrol dan berhasil
membuktikan bahwa anak-anak yang secara aktif terlibat dalam kegiatan
membentuk dan memanipulasi plastisin menunjukkan kemajuan yang sangat
signifikan dalam dua aspek krusial, yaitu peningkatan kekuatan genggaman
tangan dan koordinasi antara mata dan tangan, bila dibandingkan dengan
kelompok anak yang tidak mendapatkan intervensi serupa. Kedua temuan

penelitian ini secara kolektif memberikan fondasi ilmiah yang solid dan dapat



diandalkan, yang menegaskan bahwa penggunaan media seperti tanah liat
atau plastisin memiliki relevansi yang sangat tinggi dan praktis untuk
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), terutama sebagai strategi yang efektif untuk mengoptimalkan
pengembangan aspek keterampilan motorik halus pada anak-anak.
Berdasarkan penjelasan di atas penulis memilih sebuah judul dalam
penelitian agar dapat membantu guru dalam meningkatkan motorik halus
anak yaitu dengan kegiatan bermain clay tematik naratif. Judul yang sesuai
dengan masalah ini adalah “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus

Melalui Permainan Clay Tematik Naratif di Kober Kamboja”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka
rumusan masalah penelitian di dalam proposal ini adalah “Bagaimana
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui

Permainan Clay Tematik Naratif Pada Anak Kelompok B Kober Kamboja?”’

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas dapat ditentukan tujuan
penelitian dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
motorik halus anak usia dini melalui permainan clay tematik naratif pada

anak kelompok B Kober Kamboja.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang penulis harapkan dari penelitian ini
adalah manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat secara teoretis yang
diharapkan adalah: (1) untuk menjadi referensi dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Sedangkan manfaat secara
praktis yang diharapkan adalah: (1) bagi anak usia dini dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak sesuai dengan tahap perkembangannya agar
mencapai perkembangan yang optimal. (2) Bagi guru dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia
dini. (3) Bagi peneliti dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam
melakukan kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan perkembangan fisik

motorik anak.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah

dilaksanakan melalui dua siklus pada anak Kelompok B di Kober

Kamboja, serta mengacu pada tujuan penelitian yang telah ditetapkan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Permainan clay tematik naratif dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak Kelompok B di Kober Kamboja.Hal ini
ditunjukkan oleh adanya peningkatan kemampuan anak dalam
koordinasi mata dan tangan, kekuatan genggaman, kelincahan jari,
serta kemampuan menyelesaikan tugas sesuai instruksi dari siklus I
ke siklus II.

Penerapan permainan clay tematik naratif mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan
bermakna bagi anak. Anak menunjukkan antusiasme yang lebih
tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, serta lebih terlibat
secara aktif dalam proses membentuk clay sesuai dengan tema dan
alur cerita yang disampaikan.

Pelaksanaan permainan clay tematik naratif secara sistematis
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi
terbukti efektif dalam memperbaiki proses pembelajaran. Guru

dapat lebih mudah memberikan stimulasi yang sesuai dengan
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karakteristik dan kebutuhan perkembangan motorik halus anak usia
dini.

4. Target keberhasilan penelitian tercapai sesuai dengan indikator
yang telah ditetapkan. Sebagian besar anak menunjukkan
peningkatan kemampuan motorik halus hingga mencapai kriteria
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik pada
akhir siklus II.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil analisis temuan penelitian mengenai peningkatan
kemampuan motorik halus anak melalui permainan clay tematik naratif di
Kober Kamboja, penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting yang
dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, baik dalam ranah praktik,
kebijakan, teori, maupun penelitian selanjutnya. Implikasi tersebut
dijabarkan sebagai berikut:

1. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan clay tematik
naratif memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
motorik halus anak, yang ditandai dengan meningkatnya koordinasi mata
dan tangan, kekuatan genggaman, kelincahan jari, serta kemampuan anak
dalam menyelesaikan tugas sesuai instruksi. Temuan ini berimplikasi
secara praktis bagi guru PAUD sebagai alternatif metode pembelajaran
yang aplikatif, murah, dan mudah diterapkan dalam kegiatan sehari-hari di

kelas. Penggunaan clay alami yang dikombinasikan dengan cerita tematik
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terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar anak,
sehingga dapat dijadikan sebagai variasi pembelajaran motorik halus yang
lebih menyenangkan dan bermakna.
2. Implikasi terhadap Praktik Pembelajaran

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan unsur bermain, cerita, dan aktivitas motorik secara
terpadu lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional yang
bersifat monoton. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai fasilitator yang merancang pengalaman belajar sesuai
karakteristik anak usia dini. Dengan demikian, praktik pembelajaran di
PAUD perlu diarahkan pada kegiatan yang bersifat eksploratif, kreatif, dan
kontekstual, sebagaimana ditunjukkan dalam penerapan permainan clay
tematik naratif.

3. Implikasi Kebijakan Pendidikan

Temuan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi
pengelola lembaga PAUD dan pemangku kebijakan pendidikan dalam
mendorong penggunaan metode pembelajaran berbasis bermain yang
sesuai dengan Standar Nasional PAUD. Permainan clay tematik naratif
dapat diintegrasikan dalam perencanaan pembelajaran harian sebagai salah
satu strategi pengembangan motorik halus anak. Namun demikian,
implikasi kebijakan ini perlu memperhatikan kondisi sarana, prasarana,
serta kompetensi guru di masing-masing lembaga, sehingga penerapannya

tetap kontekstual dan tidak digeneralisasikan secara berlebihan.
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4. Implikasi Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat teori
perkembangan anak usia dini yang menekankan pentingnya stimulasi
motorik halus melalui aktivitas bermain yang bermakna. Temuan ini
mendukung pandangan bahwa perkembangan motorik halus tidak hanya
dipengaruhi oleh latihan fisik semata, tetapi juga oleh konteks
pembelajaran yang melibatkan imajinasi, bahasa, dan interaksi sosial.
Dengan demikian, permainan clay tematik naratif dapat dipandang sebagai
pendekatan pembelajaran yang holistik dalam mengembangkan berbagai
aspek perkembangan anak secara terpadu.
5. Implikasi bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek dan
lingkup penelitian yang masih terbatas pada satu lembaga PAUD. Oleh
karena itu, implikasi bagi penelitian selanjutnya adalah perlunya
melakukan penelitian dengan subjek yang lebih luas, durasi penelitian
yang lebih panjang, serta penggunaan instrumen penilaian yang lebih
beragam. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji dampak permainan clay
tematik naratif terhadap aspek perkembangan lain, seperti bahasa, sosial-
emosional, atau kreativitas anak, sehingga diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif.
Secara keseluruhan, implikasi penelitian ini menegaskan bahwa
permainan clay tematik naratif memiliki kontribusi nyata dan relevan

dalam praktik pembelajaran PAUD, namun penerapannya perlu
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disesuaikan dengan konteks, kondisi, dan karakteristik peserta didik agar
manfaat yang diperoleh tetap optimal dan tidak menimbulkan generalisasi
yang berlebihan.  serta ditujukan kepada pihak-pihak terkait dan

pengembangan IPTEKS.

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui permainan clay
tematik naratif di Kober Kamboja, maka peneliti mengajukan beberapa
rekomendasi sebagai tindak lanjut atas sumbangan penelitian ini.
Rekomendasi tersebut ditujukan kepada berbagai pihak yang terkait
dengan praktik dan pengembangan pendidikan anak usia dini sebagai
berikut:
1. Bagi Guru PAUD
Guru PAUD disarankan untuk mengimplementasikan permainan
clay tematik naratif secara terencana dan berkelanjutan sebagai bagian dari
kegiatan pembelajaran harian. Guru dapat mengintegrasikan permainan ini
ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dengan
menyesuaikan tema, cerita, dan tingkat kesulitan kegiatan sesuai dengan
karakteristik serta kemampuan anak. Selain itu, guru dianjurkan untuk
menggunakan variasi cerita dan teknik pembentukan clay agar stimulasi
motorik halus anak menjadi lebih optimal dan tidak menimbulkan
kejenuhan.

2. Bagi Lembaga PAUD
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Pihak lembaga PAUD diharapkan dapat mendukung penerapan
pembelajaran berbasis bermain dengan menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai, seperti penyediaan clay yang aman bagi anak serta ruang
pembelajaran yang kondusif. Lembaga juga disarankan untuk mendorong
guru mengikuti pelatihan atau kegiatan pengembangan profesional yang
berkaitan dengan inovasi pembelajaran kreatif guna meningkatkan kualitas
pembelajaran motorik halus anak usia dini.

. Bagi Pengelola dan Pemangku Kebijakan Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam merumuskan kebijakan pembelajaran PAUD yang menekankan
pendekatan bermain yang bermakna dan sesuai dengan perkembangan
anak. Pemangku kebijakan diharapkan dapat memberikan dukungan dalam
bentuk pembinaan, pendampingan, serta penyusunan pedoman
pembelajaran yang mendorong pemanfaatan media sederhana dan
kontekstual, seperti permainan clay tematik naratif, tanpa mengabaikan
kondisi dan keterbatasan masing-masing satuan pendidikan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan memperluas subjek dan lokasi penelitian agar diperoleh hasil
yang lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji
pengaruh permainan clay tematik naratif terhadap aspek perkembangan
anak lainnya, seperti kemampuan bahasa, sosial-emosional, dan

kreativitas. Selain itu, penggunaan desain penelitian yang berbeda serta
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instrumen penilaian yang lebih beragam diharapkan dapat memperkaya
kajian ilmiah di bidang pendidikan anak usia dini.
. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEKS)
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan IPTEKS di bidang pendidikan anak usia dini, khususnya
terkait dengan penerapan metode pembelajaran berbasis permainan dan
narasi. Permainan clay tematik naratif dapat dikembangkan lebih lanjut
sebagai model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan aspek seni,
motorik, dan bahasa, serta dapat dimodifikasi dengan pemanfaatan
teknologi sederhana atau media digital pendukung sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan zaman.

Dengan adanya rekomendasi ini, diharapkan hasil penelitian tidak
hanya berhenti pada tataran akademik, tetapi juga dapat memberikan
manfaat nyata dan berkelanjutan bagi peningkatan kualitas pembelajaran

dan perkembangan anak usia dini.
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